GAMBARAN POLA ASUH ORANG TUA PADA ANAK TUNA GRAHITA DI KOTA BANDUNG by Nabila Siti Zhahrah, -
GAMBARAN POLA ASUH ORANG TUA PADA ANAK TUNA GRAHITA DI KOTA BANDUNG 
 
KARYA TULIS ILMIAH 
 
Diajukan untuk memenuhi sebagai syarat untuk memperoleh gelar 





















PROGRAM STUDI DIII KEPERAWATAN 
FAKULTAS PENDIDIKAN OLAHRAGA DAN KESEHATAN 













NABILA SITI ZHAHRAH  
GAMBARAN POLA ASUH ORANG TUA PADA ANAK TUNA GRAHITA DI KOTA BANDUNG  



























Slamet Rohaedi, S. Kep., M.P.H 
NIP. 197611082001121005 
 
GAMBARAN POLA ASUH ORANG TUA PADA ANAK TUNA GRAHITA  













Sebuah karya tulis ilmiah yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 







©Nabila Siti Zhahrah 









Hak Cipta dilindungi Undang-Undang. 
Karya Tulis Ilmiah ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagia, 
Dengan dicetak ulang, difoto kopi, atau cara lainnya tanpa ijin dari penulis 
 
  








Anak tuna grahita merupakan salah satu anak yang berkebutuhan khusus. Anak dengan tunagrahita 
memiliki kecenderungan kurang peduli terhadap lingkungannya, baik dalam keluarga ataupun 
lingkungan sekitarnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola asuh orang tua 
pada anak dengan tuna grahita di Kota Bandung. Desain penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kuantitatif. Responden dalam penelitian orang tua yang memiliki anak tuna grahita. 
Hasil penelitian didapatkan 55 responden menunjukkan (47%) 27 responden pola asuh otoriatatif 
(demokratis), (28%) 15 responden pola asuh permisif, (13%) 7 responden pola asuh pengabaian 
dan (12%) 6 responden pola asuh otoritarian (otoriter). Pola asuh orang tua pada anak tuna grahita 
di Kota Bandung memiliki pola asuh otoritatif (demokratis). Cara untuk meningkatkan tingkat 
pengetahuan pola asuh orang tua pada anak tuna grahita dengan melakukan penyuhan tentang pola 
asuh orang tua pada anak tuna grahita di Kota Bandung. Pola asuh pada anak tuna grahita dikatakan 
baik dalam metode pola asuh demokratis karena lebih dekat dan membimbing anak. 
 












DESCRIPTION OF PARENTING IN MENTALLY DISABLED CHILDREN IN THE 
CITY OF BANDUNG 
By 
Nabila Siti Zhahrah 
1606331 
ABSTRACT 
Children with mental disabilities are one of the children with special needs. Children with mental 
retardation have a tendency to care less about their environment, both in their family and 
surrounding environment. The purpose of this study was to determine parenting in mentally 
disabled children in the city of Bandung. The research design used was quantitative descriptive. 
Respondents in the study of parents who have mentally disabled children. The results showed 55 
respondents showed (47%) 27 respondents autocratic (democratic) parenting, (28%) 15 
respondents permissive parenting, (13%) 7 respondents parenting neglect and (12%) 6 
respondents authoritarian parenting (authoritarian ) Parenting patterns in mentally disabled 
children in Bandung have authoritative (democratic) parenting. Ways to increase the level of 
knowledge of parenting in mentally disabled children by caring about parenting in mentally 
disabled children in the city of Bandung. Parenting for mentally disabled children is said to be 
good in democratic parenting methods because it is closer and guiding children 
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